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Abstrak 

Konsep Earned Value adalah suatu metode yang sering digunakan dalam 

pelaksanaan pengelolaan proyek yang mengintregasikan hubungan antara biaya dan 

waktu. Dalam Konsep Earned Value pada umumkan menampilkan tiga dimensi yaitu 

penyelesaian fisik dari proyek yang mencermikan rencana penyerapan anggaran, biaya 

aktual yang telah dikeluarkan.Tujuan penelitian Analisis Waktu dan Biaya Pada Proyek 

Pembangunan Gardu Induk Manokwari 150/20 kV 60 MVA yaitu memperoleh hasil  

Schedule Performance Indeks (SPI) dan Cost Performence Indeks (CPI) serta 

mendapatkan hasil pertihungan Estimate All Schedule (EAS) dan Estimate All Cost (EAC). 

Hasil perhitungan SPI diperoleh nilai > 1 berarti pelaksanaan proyek sesuai schedule dan 

perhitungan CPI diperoleh nilai > 1 yang berarti biaya pelaksanaan proyek terbilang 

hemat. Hasil Perhitungan nilai EAS adalah 24,693 bulan yang berarti proyek diperkirakan 

selesai lebih cepat dari schedule sesuai amandemen kontrak ke 2 yaknni 25 bulan. Hasil 

perhitungan nilai EAC adalah Rp.65.615.426.421 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dibanding nilai BAC Rp.74.336.700.000 yang berarti pada sisi biaya proyek dianggap 

menguntungkan.  
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Pendahuluan 

Manajemen konstruksi adalah 

suatu organisasi atau perorangan yang 

bersifat multi disiplin. Manajemen 

konstruksi teknik sipil 

merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, dan 

pengendalian semua aspek yang terlibat 

dalam pembangunan proyek 

konstruksi. Dalam konsep bernama 

Earned Value, yang mempunyai 

pengertian sebuah konsep yang 

menyajikan managemen terhadap suatu 

proyek dengan mengintegrasikan dari 

segi biaya dan waktu. Metode Earned 

Value pada umumnya memiliki tiga 

komponen yang saat ini berperan 

penting antara lain sebagai berikut 

Rencana Penyerapan Biaya (budget 

cost), Biaya Aktual yang sudah 

dikeluarkan (actual cost), kemudian 

suatu nilai yang didapatkan dari 

anggaran yang telah direaslisasikan 

atau yang bisa disebut dengan Earned 

Value. Konsep earned value adalah 

salah satu manajemen proyek yang 

didalamnya dilakukan pengintegrasian 

terhadap biaya dan waktu. Karena 

adanya indikator performa proyek yang 

berkaitan dengan biaya dan waktu, hal 

ini memungkinkan untuk mengambil 

tindakan pencegahan dan pelaksanaan 

proyek tetap terlaksana sesuai time 

schedule. 

Dalam konsep Earned Value, 

dibutuhkan monitoring atau evaluasi 

pada setiap milestone untuk 

mengetahui performa suatu proyek dan 

mengetahui penyebab ada atau tidak 

keterlambatan yang terjadi. 
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Adapun rumusan permasalahan 

adalah sebagai berikut:  

1. Berapa BCWP, ACWP, BCWS 

pada proyek pembangunan pada 

proyek Gardu Induk Manokwari 

150/20 kV 60 MVA. 

2. Berapa SPI dan CPI. 

3. Berapa CV, SV, ETS, EAS, ETC 

dan EAC pada proyek Gardu 

Induk Manokwari 150/20 kV 60 

MVA. 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Memperoleh hasil perhitungan 

BCWP, ACWP, BCWS dalam 

proyek Pembangunan Gardu Induk 

Manokwari 150/20 kV 60 MVA 

2. Memperoleh hasil perhitungan SPI 

dan CPI Proyek Pembangunan 

Gardu Induk Manokwari 150/20 

kV 60 MVA.  

3. Memperoleh hasil perhitungan CV, 

SV, ETS, EAS, ETC dan EAC 

pada proyek pembangunan Gardu 

Induk Manokwari 150/20 kV 60 

MVA. 

Metodologi 

Terdapat tiga jenis syarat 

penting dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian antara lain yaitu: 

a. Sistematis, jika tahapan 

pelaksanaan penelitian dilakukan 

sesuai pola tetentu, dari tahapan yang 

cukup sederhana sampai dengan yang 

bersifat kompleks hingga tercapai 

sasaran dan tujuan secara efisien dan 

efektif. 

b. Berencana, Jika tahapan 

penelitian dilakukan dengan adanya 

faktor kesengajaan dan terlebih dahulu 

telah difikirkan setiap langkah-langkah 

dalam proses pelaksanaan.  

c. Mengikuti konsep ilmiah, jika 

tahapan pelaksanaan dimulai sejak 

awal hingga tahap akhir kegiatan 

penelitian telah mengikuti cara-cara 

yang telah ditetapkan, yaitu prinsip 

memperoleh ilmu pengetahuan. 

Berikut data-data yang digunakan 

dalam penelitian ini; 

1. Bill of Quantity (BoQ) Kontrak 

2. Time Schedule serta Kurva S 

3. Laporan Bulanan Proyek 

4. Gambar Lokasi Proyek 

5. Dokumen-dokumen Pendukung 

Proyek  

Hasil dan Pembahasan 

Data Umum proyek 

Nama Proyek = Gardu Induk 

Manokwari 150/20 kV 60 MVA 

Nilai Kontrak = Rp.74.336.700.000,- 

Waktu Pelaksanaan Kontrak Sesuai 

Amandemen Ke 2 yaitu 25 bulan. 

Berikut ini adalah perhitungan dan 

Pengelolahan data Proyek 

Pembangunan Gardu Induk 150/20 kV 

60 MVA yang ditampilkan pada tabel; 

 

Tabel Perhitungan Budget Cost of  Work 

Schedule (BCWS) 
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Tabel Perhitungan Budget Cost of Work 

Performed 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel  ACWP Kumulatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Perhitungan SV (Schedule Variance 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Perhitungan CV (Cost Variance) 
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Tabel Perhitungan SPI (Schedule 

Performance Indeks) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Perhitungan CPI (Cost 

Performance Index) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel Rekapitulasi perhitungan 

Estimate Temporary Schedule (ETS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Estimate All Schedule 

(EAS) 

EAS = Waktu yang telah 

    diselesaikan + ETS 

  = 20 bulan + 4,693 bulan 

  = 24,693 Bulan 
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Tabel Perhitungan Estimate 

Temporary Cost (ETC) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan Estimate All Cost (EAC) 

EAC = ACWP Kumulatif + ETC 

=Rp.50.748.639.600 +  

   Rp.14.830.787.421 

  = Rp.65.615.426.421 

Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang dapat diambil 

berdasarkan data, analisis dan 

pembahasan yang dilakukan pada 

Pembangunan Gardu Induk Manokwari 

150/20 kV 60 MVA menggunakan 

Earned Value: 

1. Pada pekerjaan Proyek 

Pembangunan Gardu Induk Manokwari 

150/20 kV 60 MVA memperoleh nilai 

BCWS kumulatif pada bulan ke 25 

adalah Rp.74.336.700.000, nilai BCWP 

kumulatif pada bulan ke 20 adalah 

Rp.57.525.455.295, dan Nilai ACWP 

kumulatif pada bulan ke 20 adalah 

Rp.50.748.639.600. 

2. Pada pekerjaan Proyek 

Pembangunan Gardu Induk Manokwari 

150/20 kV 60 MVA memperoleh nilai 

rata-rata SPI > 1 sehingga dapat dilihat 

bahwa indikator kinerja proyek 

berbasis waktu (SPI) telah sesuai 

dengan time schedule, serta 

memperoleh nilai rata-rata CPI > 1 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

biaya pelaksanaan proyek terbilang 

hemat. 

3. Pada pekerjaan Proyek 

Pembangunan Gardu Induk Manokwari 

150/20 kV 60 MVA diperoleh nilai CV 

kumulatif bulan ke 20 adalah 

Rp.6.776.815.695, nilai SV kumulatif 

bulan ke 20 adalah Rp.3.526.533.048, 

nilai ETS adalah 4,693 dan untuk nilai 

EAS adalah 24,693 bulan sehingga 

proyek diperkirakan selesai lebih cepat 

dari schedule sebelumnya sesuai 

amandemen kontrak ke 2 yakni 25 

bulan. Untuk nilai ETC adalah 

Rp.14.830.787.421 dan untuk nilai 

EAC adalah Rp.65.615.426.421 

dimana biaya penyelesaian proyek 

tersebut lebih kecil dibandingkan nilai 

BAC yaitu Rp.74.336.700.000 

sehingga pada sisi biaya pekerjaan 

proyek dianggap menguntungkan. 
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